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Tabel Perhitungan Rata-Rata, Simpangan Baku dan Normalitas Data Hasil 

Pre Test Kelas V-A 

 

Rata-rata: 

ὼӶ
В

В
       

ὼӶ      

ὼӶ τψȢυπ     
 

Simpangan Baku: 

           

Ὓ  
 

  

Ὓ    

Ὓ    

Ὓ  ЍψχȢρρ 
Ὓ  9.33 

 

  

No 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

1 30 3 90 900 2700 

2 45 4 180 2025 8100 

3 50 6 300 2500 15000 

4 55 4 220 3025 12100 

5 60 3 180 3600 10800 

 
 

 

20 970 12050 48700 

Ὢ ὼὪ ὼ ὼ Ὢὼ 

В 
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NORMALITAS DATA  PRE TEST V-A 

 

NO 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

1 30 3 3 -1.98 0.4761 0.0239 0.15 0.1261 

2 45 4 7 -0.38 0.1480 0.3520 0.35 0.0020 

3 50 6 13 0.16 0.0636 0.5636 0.65 0.0864 

4 55 4 17 0.70 0.2580 0.7580 0.85 0.0920 

5 60 3 18 1.23 0.3621 0.8621 0.9 0.0379 

 
Dari tabel perhitungan Liliefors diatas didapat : 

ὰ πȢρςφρ  

Dengan Ŭ = 0.05 dan n= 20 

Diperoleh ὰ   0.190 

Maka ὰ πȢρςφρ < ὰȢ = 0.190 

Kesimpulan Sesuai dengan kriteria uji, Maka ╗  diterima atau data pre test kelas 

V-A berdistribusi normal.  

 

 

 

 

ὼ Ὢ Ὢ  ὤ ὤ  S ὤ  ȿὊὤ
Ὓὤȿ 

Ὂὤ  
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Tabel Perhitungan Rata-Rata, Simpangan Baku dan Normalitas Data Hasil 

Pre Test Kelas V-B 

 

No 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

1 40 3 120 1600 4800 

2 45 4 180 2025 8100 

3 55 5 275 3025 15125 

4 60 4 240 3600 14400 

5 65 4 260 4225 16900 

 
 

 

20 1075 14475 59325 

 

Rata-rata: 

ὼӶ
В

В
       

ὼӶ   ὼӶ υσȢχυ        

 

Simpangan Baku: 

           

Ὓ  
 

  

Ὓ    

Ὓ    

Ὓ  ЍψρȢςυ 
Ὓ  9.01 

 

  

ὼ Ὢ Ὢὼ ὼ Ὢὼ 

В 
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NORMALITAS DATA  PRE TEST V-B 

 

NO 
ὼ 
 

 

 

 

 

 

 

Luas 

 
 

 

 

 

 

 

1 40 3 3 -1.53 0.4370 0.0630 0.15 0.0870 

2 45 4 7 -0.97 0.3340 0.1660 0.35 0.1840 

3 55 5 12 0.14 0.0557 0.5557 0.6 0.0443 

4 60 4 16 0.69 0.2549 0.7549 0.8 0.0451 

5 65 4 20 1.25 0.3944 0.8944 1 0.1056 

 

Dari tabel perhitungan Liliefors diatas didapat : 

ὰ πȢρψτπ  

Dengan Ŭ = 0.05 dan n= 20 

Diperoleh ὰ   0.190 

Maka ὰ πȢρψτπ< ὰȢ = 0.190 

Kesimpulan Sesuai dengan kriteria uji, Maka ╗  diterima atau data pre test V-B 

berdistribusi normal.  

 

 

  

Ὢ Ὢ  ὤ 
ὤ  

S ὤ  ȿὊὤ Ὓὤȿ Ὂὤ  
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UJI HOMOGENITAS VARIANS  

 

ὲ ςπ 

ὲ ςπ 

ί ωȢσσ  87.0489 

ί ωȢπρ  81.1801 

Ὂ
ὺὥὶὭὥὲί ὸὩὶὦὩίὥὶ

ὺὥὶὭὥὲί ὸὩὶὯὩὧὭὰ
 

Ὂ
ψχȢπτψω

ψρȢρψπρ
 

Ὂ ρȢπχςς 

Ὂ  Ὂ  

Ὂ ρȢπχςς ὊȢ Ȣ ςȢςρ 

Maka ╗  Diterima dapat dinyatakan kedua pre test tersebut bersifat homogen.  

Uji t  

t = 
Ӷ Ӷ

 

 ὲ ςπ 

 ὲ ςπ 

 ὼӶ  τψȢυπ 

 ὼӶ υσȢχυ 

 ί ωȢσσ  87.0489 

 ί ωȢπρ  81.1801 

 ί  

 ί
Ȣ  Ȣ

 

 ί
Ȣ Ȣ

 

 ί
Ȣ  Ȣ
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ί
σρωφȢσυρπ

σψ
 

ί ЍψτȢρρτυ 

ί  9.17139574 

ί  9.18 

ὸ
ὼӶ ὼӶ

ρ
ὲ

ρ
ὲ

 

ὸ
υσȢχυτψȢυπ

ωȢρψ
ρ
ςπ

ρ
ςπ

 

ὸ
υȢςυ

ωȢρψЍπȢρ
 

ὸ
υȢςυ

ςȢωπςωχπ
 

ὸ ρȢψπψ 

Ŭ = 0.05 

ὲ= 20 

ὲ= 20 

ὸ ὸ
Ȣ

 

Interpolasi  

ὸȢ Ễȩ 

ὸȢ  = 2.04 

ὸȢ = 2.02 

     

2.04  X                    2.02 

   30  38  40 

 
Ȣ

Ȣ Ȣ
 =  

 
Ȣ

Ȣ
 =  

ὼ ςȢπτ
ψ

ρπ
 πȢπς 
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ὼ ςȢπτ   πȢπς 

ὼ ςȢπτπȢπρφ 

ὸȢ  2.034 

Kesimpulan maka ╗  diterima atau data pre test kedua kelas tersebut bersifat 

homogen.  
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Tabel Perhitungan Rata-Rata, Simpangan Baku dan Normalitas Data Hasil 

Post Test Kelas V-A 

No 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

1 60 4 240 3600 14400 

2 70 5 350 4900 24500 

3 75 4 300 5625 22500 

4 80 3 240 6400 19200 

5 85 3 255 7225 21675 

6 90 1 90 8100 8100 

ң 
 

20 1475 35850 110375 

Rata-rata: 

ὼӶ
В

В
       

ὼӶ      

ὼӶ χσȢχυ     
 

Simpangan Baku: 

           

Ὓ  
 

  

Ὓ    

Ὓ    

Ὓ
σρψχυ

σψπ
 

Ὓ  ЍψσȢψψ 
Ὓ  9.16 

  

ὼ Ὢ Ὢὼ ὼ Ὢὼ 
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NORMALITAS DATA  

 

NO 

 
 

 
 

 
 

 
 

Luas 

   
 
 

 
 

1 60 4 4 -1.50 0.4323 0.0677 0.2 0.1323 

2 70 5 9 -0.41 0.1591 0.3409 0.45 0.1091 

3 75 4 13 0.14 0.0557 0.5557 0.65 0.0943 

4 80 3 16 0.68 0.2517 0.7517 0.8 0.0483 

5 85 3 19 1.23 0.3907 0.8907 0.95 0.0593 

6 90 1 20 1.77 0.4616 0.9616 1 0.0384 

 
Dari tabel perhitungan Liliefors diatas didapat : 
ὰ πȢρσςσ 

Dengan Ŭ = 0.05 dan n= 20 

Diperoleh ὰ   0.190 

Maka ὰ πȢρσςσ< ὰȢ = 0.190 

Kesimpulan Sesuai dengan kriteria uji, Maka Ὄ  diterima atau data post test V-A 

berdistribusi normal.  

  

ὼ Ὢ Ὢ  ὤ 
ὤ  S ὤ  ȿὊὤ

Ὓὤȿ 
Ὂὤ  



51 
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Tabel Perhitungan Rata-Rata, Simpangan Baku dan Normalitas Data Hasil 

Post Test Kelas V-B 

 

No 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

1 55 4 165 3025 9075 

2 65 3 260 4225 16900 

3 70 4 350 4900 24500 

4 75 5 300 5625 22500 

5 80 4 320 6400 25600 

 
 

 

20 1390 24175 98100 

Rata-rata: 

ὼӶ
В

В
       

ὼӶ      

ὼӶ φωȢυπ     
 

Simpangan Baku: 

           

Ὓ  
 

  

Ὓ    

Ὓ    

Ὓ  ЍχπȢχφ 
Ὓ  8.87 

 

  

ὼ Ὢ Ὢὼ ὼ Ὢὼ 

В 
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NORMALITAS DATA  

NO 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luas 

 

 

 

 

 

 

 

1 55 4 4 -1.63 0.4484 0.0516 0.2 0.1484 

2 65 3 7 -0.51 0.1950 0.3050 0.35 0.0450 

3 70 4 11 0.06 0.0239 0.4761 0.55 0.0739 

4 75 5 16 0.62 0.2324 0.7324 0.8 0.0676 

5 80 4 20 1.18 0.3810 0.8810 1 0.1190 

Dari tabel perhitungan Liliefors diatas didapat : 
ὰ πȢρτψτ 

Dengan Ŭ = 0.05 dan n= 20 

Diperoleh ὰ   0.190 

Maka ὰ πȢρτψτ< ὰȢ = 0.190 

Kesimpulan Sesuai dengan kriteria uji, Maka ╗  diterima atau data post test V-B 

berdistribusi normal. 

 

ὼ Ὢ Ὢ  ὤ 
ὤ  

S ὤ  ȿὊὤ
Ὓὤȿ 

Ὂὤ  



54 

 

 

UJI HOMOGENITAS VARIANS  

 

▪  

▪  

╢ Ȣ  = 83.9056 

╢ Ȣ  = 78.6769 

Ὂ
ὺὥὶὭὥὲί ὸὩὶὦὩίὥὶ

ὺὥὶὭὥὲί ὸὩὶὯὩὧὭὰ
 

Ὂ
ψσȢωπυφ

χψȢφχφω
 

Ὂ ρȢπφφτ  

Ὠ  ὲ ρ ςπ ρ ρω 

Ὠ  ὲ ρ ςπ ρ ρω 

Ὂ  <  Ὂ  

F = 1.0664 <  ὊȢ Ȣ  <  2.21 

  

   2.04 X                    2.02 

   30 38  40 

  

 
Ȣ

Ȣ Ȣ
 =  

 
Ȣ

Ȣ
 =  

 ὼ ςȢπτ  πȢπς 

 ὼ ςȢπτ   πȢπς 

 ὼ ςȢπτπȢπρφ 

 ὸȢ Ȣ  2.024 

Ὂ  <  Ὂ  

F = 1.0664 <  ὊȢ Ȣ  <  2.21 

Kesimpulan maka ╗  diterima atau data post test kedua kelas tersebut bersifat 

homogen.  
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LAMPIRAN 5  

 

Uji Independen Antara Dua Faktor Penelitian Tes Akhir Kelas  

Model Numbered Head Together dengan Konvensional 

 

 

Pembelajaran  

Nilai   

Jumlah  R(<70.00) S(<70.00-80.00) T(85.00-90.00) 

Model NHT 3 9 8 20  

Konvensional 7 13  20 

Jumlah  10 22 8 40 

 

 

Pembelajaran  

Nilai   

Jumlah R(<70.00) S(<70.00-80.00) T(85.00-90) 

Model NHT 4 12 4 20 

Konvensional  4 16  20 

 8 28 4 40 

 

╔░▒
▪░▫●▪▫▒

▪
 

Model Numbered Head Together: Konvensional  

╔░
 ● 

 = 5 ╔░
 ● 

 = 5 

╔░
 ● 

 = 11 ╔░
● 

 = 11 

╔░
 ● 

 = 4  

 

●  
░▒ ╔░▒

╔░▒

╚

▒

║

░▒
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ὼ = 
 

 + 
  

 +  +  + 
  

  

ὼ =  +  

ὼ πȢς πȢψρτ ρȢψ πȢψρ 

ὼ χȢφς 

 

ὼ ὼ Ȣ ὼ Ȣ = 5.99 

Maka Ὄ diterima Ada Pengaruh penggunaan yang signifikan penggunaan Model  

Numbered Head Together terhadap Hasil Belajar siswa pada mata Pelajaran IPA 

Materi Sifat Benda Tahun Ajaran 2021/2022.  
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LAMPIRAN 6  
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LAMPIRAN 6  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 ( RPP )  

Satuan Pendidikan  :  SD Negeri 101796 Patumbak  

Kelas / Semester  :  V (Lima) / 5  

Tema 7 :  Benda-benda dilingkungan sekitar ku 

Sub Tema 1 :   wujud benda 

Alokasi Waktu :  1 Hari 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Siswa dapat menjelaskan perubahan wujud benda 

2. Siswa dapat menjelaskan apa saja contoh benda : 

Padat, cair dan gas 

3. Siswa dapat menjelaskan kegiatan apa yang dapat merubah wujud dan 

sifat benda  

4. Siswa dapat menjelaskan perubahan wujud benda dibedakan menjadi 2 

5. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat benda.  

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

menyapa siswa serta menanyakan kabar 

mereka  

2. Berdoa bersama dipimpin oleh pseorang 

peserta didik dengan penuh khidmat  

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

10 Mnt 

Inti  1. Melakukan Pre Test  

2. Guru mengelompokkan siswa menjadi 

beberapa kelompok. Masing-masing 

kelompok diberi nomor.  

3. Guru memanggil ketua dan memberikan 

nomor. Lalu menyuruh tiap siswa mengambil 

nomor masing.  

35 Mnt X  

30 JP 
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4. Nomor yang sama akan menjadi tim  

5. Lalu guru memberikan LKS. 

6. Setelah selesai diskusi setiap kelompok akan 

bergantian menjelaskan. Guru akan 

memanggil perwakilan dari tiap kelompok 

untuk mempersentasekan hasil kerja tiap tim. 

Penutup 1. Memberikan Post Test 

2. Guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

3. Guru menyuruh siswa untuk mengulang 

pelajaran di rumah.  

4. Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan 

salam. 

15 Mnt 

 

C. PENILAIAN (ASESMEN)  

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian. 

 

Mengetahui  

Guru Kelas V A      Peneliti  

 

 

 

 

 

Tina Sitorus, S.P.d      Marintan Elfrida    

NIP. 19650226 199210 2 004     NPM. 1805030175 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

Siti Samrah, S.Pd.I 

NIP. 19660505 198604 2 007 
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LAMPIRAN 7  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 ( RPP )  

Satuan Pendidikan  :  SD Negeri 101796 Patumbak  

Kelas / Semester  :  V (Lima) / 5  

Tema 7 :  Benda-benda dilingkungan sekitar ku 

Sub Tema 1 :   wujud benda 

Alokasi Waktu :  1 Hari  

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Siswa dapat menjelaskan perubahan wujud benda 

2. Siswa dapat menjelaskan apa saja contoh benda : 

Padat, cair dan gas 

3. Siswa dapat menjelaskan kegiatan apa yang dapat merubah wujud dan 

sifat benda  

4. Siswa dapat menjelaskan perubahan wujud benda dibedakan menjadi 2 

5. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat benda.  

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

menyapa siswa serta menanyakan kabar 

mereka  

2. Berdoa bersama dipimpin oleh pseorang 

peserta didik dengan penuh khidmat  

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

10 Mnt 

Inti  1. Melakukan Pre Test  

2. Guru memberikan penjelasan mengenai 

materi pelajaran. 

3. Guru memberikan contoh berubah gambar 

4. Guru mengarahkan siswa apabila siswa 

kesulitan menjawab pertanyaan. 

35 Mnt X  

30 JP 
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5. Guru bersama siswa mengoreksi hasil 
pekerjaan siswa 

Penutup 1. Memberikan Post Test 

2. Guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

3. Guru menyuruh siswa untuk mengulang 

pelajaran di rumah.  

4. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

15 Mnt 

 

C. PENILAIAN (ASESMEN)  

 Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian. 

 

Mengetahui,        

Guru Kelas V B      Peneliti  

 

 

 

Ida Kumala , S.Pd     Marintan Elfrida   

NIP. 19700918 200003 2 012    NPM. 1805030175 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

Siti Samrah, S.Pd.I 

NIP. 19660505 198604 2 007 
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 Benda-benda dikelompokkan berdasarkan wujudnya. Wujud benda yang 

padat, cair dan gas. Setiap benda tersebut memiliki sifat-sifat tertentu. 

1. Benda Padat  

Sifat benda padat, antara lain 

a) Benda padat jika dipindahkan tidak mengalami perubahan 

b) Benda padat memiliki berat 

c) Benda padat dapat diubah bentuknya 

Contoh : 

1) Bangku  

 

Gambar 2.1 Benda Padat 

(Sumberhttps://muvihanwarsani.wordpress.com/materi/pemberlajaran-ipa-kelas-

3-sd/bab-4-benda-dan-sifatnya/) 

 

2) Pensil  

BAHAN  

BELAJAR  

BAHAN  

BELAJAR  

https://muvihanwarsani.wordpress.com/materi/pemberlajaran-ipa-kelas-3-sd/bab-4-benda-dan-sifatnya/
https://muvihanwarsani.wordpress.com/materi/pemberlajaran-ipa-kelas-3-sd/bab-4-benda-dan-sifatnya/
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Gambar 2.2 Benda Padat 

(Sumber https://ngertiaja.com/sifat-benda-padat/) 

 

3. Benda Cair 

Sifat benda cair, anatara lain : 

1) Benda cair mengisi ruang dan bentuk yang sama dengan wadah nya 

2) Permukaan benda cair selalu datar 

3) Tinggi permukaan air selalu sama 

4) Benda cair mengalir dari tempat tinggi ke tempat yang lebih rendah 

5) Benda cair menekan ke segala arah 

Contoh : 

1) Air  

 

Gambar 2.3 Benda Cair 

(Sumber https://ngertiaja.com/sifat-benda-cair/) 

 

4. Benda Gas 

Sifat benda gas, antara lain: 

a. Benda gas menempati ruang 

https://ngertiaja.com/sifat-benda-padat/
https://ngertiaja.com/sifat-benda-cair/
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b. Benda gas memiliki tekanan 

c. Benda gas dapat memuai 

d. Benda gas tidak memiliki berat 

Contoh :  

1) Asap 

 

Gambar 2.4 Benda Gas  

(Sumber https://www.suara.com/tekno/2021/11/29/182741/sifat-

benda-gas-lengkap-dengan-ciri-ciri-dan-contohnya)  

2) Balon 

              

Gambar 2.5 Benda Gas 

(Sumber https://www.fajarpendidikan.co.id/apa-itu-benda-gas-

ciri-ciri-dan-contohnya-di-sekitar/) 

 

Dialam terdapat lima perubahan wujud benda. Perubahan itu adalah 

mencair, membeku, menguap, mengembun dan menyumblim.  

1. Mencair  

Mencair adalah perubahan wujud zat padat menjadi cair. Contoh benda 

yang mencair adalah es batu dan mentega. Es batu ketika di dalam sirup 

https://www.suara.com/tekno/2021/11/29/182741/sifat-benda-gas-lengkap-dengan-ciri-ciri-dan-contohnya
https://www.suara.com/tekno/2021/11/29/182741/sifat-benda-gas-lengkap-dengan-ciri-ciri-dan-contohnya
https://www.fajarpendidikan.co.id/apa-itu-benda-gas-ciri-ciri-dan-contohnya-di-sekitar/
https://www.fajarpendidikan.co.id/apa-itu-benda-gas-ciri-ciri-dan-contohnya-di-sekitar/
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lama-kelamaan akan menjadi air. Sedangkan mentega akan mencair ketika 

masuk dalam penggorengan yang panas.  

 

(Sumber https://docplayer.info/213852448-Bahan-ajar-kelas-3-semester-

1.html)  

2. Membeku  

Membeku adalah perubahan benda cair menjadi benda padat. Contoh 

benda yang dapat membeku adalah air. Air ketika dimasukkan ke dalam 

kulkas akan membeku menjadi es batu.  

 

3. Menguap  

Menguap adalah peristiwa berubahnya zat cair menjadi gas. Ada empat 

cara untuk mempercepat terjadinya penguapan, yaitu: memanaskan 

memperluas permukaan, meniup udara di atas permukaan menguramgai 

tekanan di atas permukaan. 

 

(https://www.youtube.com/watch?v=kGA66L3DlSg) 

4. Mengembun  

Mengembun merupakan peristiwa perubahan wujud benda gas menjadi 

cair. Contoh dari mengembun adalah pengembunkan alam yang terjadi 

dipagi hari. 

https://docplayer.info/213852448-Bahan-ajar-kelas-3-semester-1.html
https://docplayer.info/213852448-Bahan-ajar-kelas-3-semester-1.html
https://www.youtube.com/watch?v=kGA66L3DlSg
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(sumber https://www.youtube.com/watch?v=C9Fj3_wAVSk) 

5. Menyublim  

Menyublim merupakan peristiwa perubahan zat padat menjadi gas. 

Menyublim juga disebut melenyap atau mengkristal.  

 

(sumber https://pontianak.tribunnews.com/2021/11/15/contoh-zat-yang-dapat-

menyublim-buku-tematik-tema-7-kelas-5) 

 

Macam-macam Perubahan Wujud Benda  

Pada dasarnya perubahan sifat benda dapat dibedakan menjadi dua, di 

antaranya: 

1) Perubahan sifat benda yang bersifat sementara  

Perubahan bersifat sementara adalah perubahan benda yang dapat kembali 

ke wujud semula dan tidak menghasilkan zat baru. Perubahan bersifat 

sementara disebut juga perubahan fisika. Contoh perubahan yang bersifat 

sementara yaitu perubahan wujud air menajdi es. Air berwujud cair, dapat 

berubah menjadi es yang berwujud padat. Perubahan wujud benda cair 

menjadi padat disebut membeku. Es dapat berubah wujud menjadi air kembali 

jika dipanaskan. Perubahan wujud ini disebut mencair. Perubahan sifat pada 

benda tersebut bersifat sementara, karena benda dapat kembali ke wujud 

semula. 

https://www.youtube.com/watch?v=C9Fj3_wAVSk
https://pontianak.tribunnews.com/2021/11/15/contoh-zat-yang-dapat-menyublim-buku-tematik-tema-7-kelas-5
https://pontianak.tribunnews.com/2021/11/15/contoh-zat-yang-dapat-menyublim-buku-tematik-tema-7-kelas-5
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2) Perubahan Sifat Benda Yang Bersifat Tetap  

Perubahan bersifat tetap adalah perubahan benda yang tidak dapat kembali 

ke wujud semula. Perubahan ini menghasilkan zat baru. Perubahan bersifat 

tetap disebut juga perubahan kimia. Contoh perubahan yang bersifat tetap, 

yaitu perubahan wujud kerttas yang dibakar menjadi abu.  

 

 

(Sumber : https://kumparan.com/kabar-harian/contoh-perubahan-wujud-yang-

tidak-dapat-kembali-ke-bentuk-semula-1wO1KuJWA2D) 

 

Benda-benda dapat berubah wujud. Benda padat dapat berubah wujud 

menjadi benda cair ataupun gas, dan juga sebaliknya. Perubahan wujud ini 

menyebabkan perubahan sifat-sifat benda.  

Berikut ini adalah faktor yang dapat mempengaruhi perubahan wujud dan sifat 

benda.  

1. Pemanasan  

Pemanasan lilin berbeda dengan pembakaran lilin. Pemanasan lilin tidak 

terjadi secara langsung. Lilin ditempatkan pada sebuah wadah. Selanjutnya wadah 

dipanaskan. Batang lilin yang semula berbentuk padat akan mencair karena 

meleleh. Selanjutnya, cairan dari batang lilin akan berubah bentuk menjadi padat 

lagi setelah dingin. Sumbu lilin tidak akan mengalami perubahan.  

2. Pembakaran  

Saat berkemah, biasanya kamu membuat api unggun pada malam hari. Api 

unggun dibuat dengan mengumpulkan kayu-kayu, kemudian dibakar. Akibat 

https://kumparan.com/kabar-harian/contoh-perubahan-wujud-yang-tidak-dapat-kembali-ke-bentuk-semula-1wO1KuJWA2D
https://kumparan.com/kabar-harian/contoh-perubahan-wujud-yang-tidak-dapat-kembali-ke-bentuk-semula-1wO1KuJWA2D
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peristiwa pembakaran ini, kayu yang semula bersifat padat dan keras berubah 

bentuk menjadi arang dan abu. Arang mempunyai sifat rapuh, sementara abu 

berbentuk serbuk. Karema itu, pembakaran dapat mengubah sifat benda.  

 

https://www.kompas.com/skola/image/2022/03/29/151815069/hukum-

kekekalan-massa-pada-peristiwa-pembakaran-kayuma?page=1 

 

3. Pencampuran  

Para pekerja bangunan menggunakan berbagai macam bahan bangunan 

yang dicampur dengan air. Misalnya semen, pasir, dan kapur. Semen 

berbentuk serbuk, dan setelah dicampur dengan air, semen berubah menjadi 

agak lengket. Jika sudah kering, campuran ini akan berubah menjadi keras dan 

kuat.  

4. Pembusukan  

Buah pisang yang telah matang akan membusuk bila dibiarkan selama 

beberapa hari. Proses pembusukan ini akan mengubah sifat-sifat buah tersebut. 

Perubahan yang terjadi meliputi kekerasan, bau, dan warnanya. Buah pisang 

yang busuk baunya tidak sedap. Kulit buah yang semula berwarna kuning 

akan berubah menjadi cokelat kehitaman. Apabila dipegang, daging buahnya 

terasa lunak.  

5. Pendinginan 

https://www.kompas.com/skola/image/2022/03/29/151815069/hukum-kekekalan-massa-pada-peristiwa-pembakaran-kayuma?page=1
https://www.kompas.com/skola/image/2022/03/29/151815069/hukum-kekekalan-massa-pada-peristiwa-pembakaran-kayuma?page=1
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Air yang didinginkan akan menjadi es. Air merupakan zat cair dan es 

adalah benda padat. Sifat es berbeda dengan sifat air. Jadi sifat air berubah 

setelah mengalami pendinginan.  
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LEMBAR JAWABAN  

Lembar Kerja Siswa  

(LKS)  
 

Sifat Wujud Benda  

 

Kelompok   :  

Kelas   :  

Nama Anggota :  

1. .........................................................  

2. .........................................................  

3. .........................................................  

4. .........................................................  

5. ......................................................... 

 

Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu sifat wujud benda!  
 

No Benda Sifat ï sifat Benda Contoh Benda  

1  Padat  ééééééééééééééééé 

  

ééééééééééééééééé. 

  

ééééééééééééééééé. 

  

ééééééééééééééééé. 

  

ééééééééééééééééé. 

ééééééé 

  

ééééééé 

  

ééééééé 

  

ééééééé 

  

ééééééé 

 

2  Cair  ééééééééééééééééé 

  

ééééééééééééééééé. 

  

ééééééééééééééééé. 

  

ééééééééééééééééé. 

  

ééééééééééééééééé. 

ééééééé 

  

ééééééé 

  

ééééééé 

  

ééééééé 

  

ééééééé 

 

3  Gas  ééééééééééééééééé 

  

ééééééééééééééééé. 

  

ééééééééééééééééé. 

  

ééééééééééééééééé. 

ééééééé 

  

ééééééé 

  

ééééééé 

 ééééééé 
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ééééééééééééééééé. 

ééééééé 

 

ééééééé 

 

  

SELAMAT MENGERJAKAN   
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Kunci Jawaban  

(LKS) 

No  Benda  Sifat benda  Contoh  

Benda  

Skor  

1 Padat  - Dapat dipindahkan / di pegang tanpa 

mengubah bentuk asli 

- Dapat diubah dengan perlakuan : diberi 

tekanan, digunting, di lipat, disobek 

- Volumenya tetap, bentuk tetap 

 

Pensil  

Kursi  

Meja  

Papan 

tulis 

dll.  

25 

2 Cair  - Bentuknya dapat berubah mengikuti 

wadahnya 

- Mengalir dari tempat lebih tinggi ke 

tempat lebih rendah 

- Merambat melalui serat-serat 

- Volume tetap 

- Menempati ruang 

- Mengalir ke tempat yang lebih rendah 

Air  

Kecap 

Saos 

Risup  

dll.  

40 

3 Gas - Dapat dirasakan tetapi tidak dapat 

dipegang 

- Benda gas memiliki tekanan 

- Benda gas dapat memuai 

- Benda gas tidak memiliki berat 

- Menekan ke segala arah 

Angin  

Balon  

Nafas  

Asap  

dll.  

35 
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PRE TEST 

TES HASIL BELAJAR  

MATERI SIFAT BENDA  

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Nama : 

Hari / Tanggal  :     Kelas : V 

 

Petunjuk soal ! 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar! 

 

1. Wujud benda terbagi menjadi 3, yaituéé 

Jawab : 

 

2. Tuliskan macam-macam peristiwa perubahan benda! 

Jawab : 

 

 

3. Tuliskan perubahan wujud benda dibedakan menjadi 2! 

Jawab : 

 

 

4. Tuliskan kegiatan apa yang dapat merubah sifat dan bentuk benda! 

Jawab : 

 

 

5. Tuliskan sifat-sifat benda cair! 

Jawab : 
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POST TEST 

TES HASIL BELAJAR  

MATERI SIFAT BENDA  

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Nama : 

Hari / Tanggal  :     Kelas : V 

 

Petunjuk soal ! 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar! 

 

1. Wujud benda terbagi menjadi 3, yaituéé 

Jawab : 

 

2. Tuliskan macam-macam peristiwa perubahan benda! 

Jawab : 

 

 

3. Tuliskan perubahan wujud benda dibedakan menjadi 2! 

Jawab : 

 

 

4. Tuliskan kegiatan apa yang dapat merubah sifat dan bentuk benda! 

Jawab : 

 

 

5. Tuliskan sifat-sifat benda cair! 

Jawab : 
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Kunci jawaban 

Pre Test 

 

No  Kunci Jawaban  Skor  

1 Padat, cair dan gas 15 

2 Membeku : Peristiwa benda cair menjadi padat 

Mencari : Peristiwa benda padat menjadi cair 

Menguap : Peristiwa benda cair menjadi gas 

Menyublim : Peristiwa benda padat menjadi gas 

Mengembun : Peristiwa benda gas menjadi cair 

Mengkristal : peristiwa benda gas ke padat  

30 

3 Sementara dan tetap 10 

4 Pembakaran 

Pendinginan 

Pemanasan 

Perkaratan 

Pembusukan 

25 

5 Bentuknya berubah-ubah jika dipindahkan 

Permukaan benda cair selalu datar 

Mengalir dari tempat tinggi ke tempat yang lebih rendah  

Tinggi permukaan selalu sama 

20 
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Kunci jawaban 

Post Test 

 

No  Kunci Jawaban  Skor  

1 Padat, cair dan gas 15 

2 Membeku : Peristiwa benda cair menjadi padat 

Mencari : Peristiwa benda padat menjadi cair 

Menguap : Peristiwa benda cair menjadi gas 

Menyublim : Peristiwa benda padat menjadi gas 

Mengembun : Peristiwa benda gas menjadi cair 

Mengkristal : peristiwa benda gas ke padat  

30 

3 Sementara dan tetap 10 

4 Pembakaran 

Pendinginan 

Pemanasan 

Perkaratan 

Pembusukan 

25 

5 Bentuknya berubah-ubah jika dipindahkan 

Permukaan benda cair selalu datar 

Mengalir dari tempat tinggi ke tempat yang lebih rendah  

Tinggi permukaan selalu sama 

20 
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Bersama Wali Kelas V-A SD Negeri 101796 Patumbak  
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Bersama Wali Kelas V-B SD Negeri 101796 Patumbak  
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Bersama Kepala Sekolah SD Negeri 101796 Patumbak 
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Bersama Semua Guru SD Negeri 101796 Patumbak 
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Pembelajaran di Kelas V-A 

 
 

 
Pembelajaran di Kelas V-B 


